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Lampiran 1.

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(INFORMED CONSENT)

Dengan ini, Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama P
Usia ST TP

Alamat TP TP PPPPRPTRPETRTTTPR

Menyatakan kesediaan untuk turut berpartisipasi menjadi responden
penelitian yang dilakukan oleh Resvi Lestari mahasiswa Program Studi Iimu
Kesehatan Masyarakat yang berjudul “Analisis Dampak KDRT Terhadap
Kesehatan Mental Perempuan: Studi Kasus di Kota Medan”. Persetujuan ini saya
buat secara sukarela, tanpa paksaan dan tekanan dari pihak manapun, semoga

dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

Responden
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Lampiran 3

PEMERINTAH KOTA MEDAN

BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH

Jalan Jenderal Besar A, H. Nasution Nomor 32, Medan Johor, Medan Sumatera Utara 20143,
Telepon (061) 7873439 Faksimile (061) 7873314
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JubuL . “"Analisis Dampak KDRT Terhadap Kesehatan Mental Perempuan:
Studi Kasus di Kota Medan”

LOKASI . Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pemberdayaan
Masyarakat dan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Medan
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM KESEHATAN MENTAL
PEREMPUAN KORBAN KDRT DI KECAMATAN MEDAN AMPLAS

INFORMAN UTAMA (Korban KDRT)

I. IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Alamat

Tanggal Wawancara
Il. Kekerasan Dalam Rumah Tangga

A. Kekerasan Fisik

1. Apa yang penyebab bapak melakukan KDRT terhadap ibu?
Jelaskan?

2. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan fisik?
Jelaskan !

3. Berapa kali ibu mengalami kekerasan fisik?
4. Dimana ibu mengalami kekerasan fisik?
5. Kapan ibu mengalami kekerasan fisik?

B. Kekerasan Psikologis

1. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan psikis?
Jelaskan !

2. Berapa kali ibu mengalami kekerasan psikis?
3. Dimana ibu mengalami kekerasan psikis?
4. Kapan ibu mengalami kekerasan psikis?

C. Kekerasan Seksual
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1. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan seksual?
Jelaskan !

2. Berapa kali ibu mengalami kekerasan seksual?
3. Dimana ibu mengalami kekerasan seksual?
4. Kapan ibu mengalami kekerasan seksual?

D. Penelantaran Rumah Tangga

1. Apakah suami ibu pernah meninggalkan rumah dalam waktu lama
tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?

2. Apakah ibu merasa diabaikan atau tidak dihargai oleh pasangan ibu
dalam hal pengambilan keputusan rumah tangga?

3. Apa suami ibu pernah tidak memberikan nafkah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga?

I1l. Kesehatan Mental
A. Aspek Fisik

1. Bagaimana kondisi kesehatan fisik ibu setelah mengalami
kekerasan?

2. Apakah ibu mengalami penurunan berat badan yang signifikan
setelah mengalami KDRT?

3. Apakah kekerasan yang ibu alami mempengaruhi konsentrasi ibu
dalam melakukan tugas rumah tangga atau pekerjaan ibu?
Jelaskan!

4. Apakah cedera yang ibu alami mempengaruhi aktifitas sehari-
hari?

B. Aspek Psikis

1. Bagaimana pandangan ibu terhadap diri ibu dan orang lain setelah
mengalami KDRT?

2. Ketika muncul pikiran yang negatif atau mengalami suasan hati
yang sedih, apa yang ibu lakukan? Jelaskan!

3. Apakah ibu mampu untuk mengendalikan perasaan ibu ketika
mengetahui sesuatu sebelum melihat adanya bukti?
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4. Gangguan psikologi apa yang ibu alami?

5. Apakah ibu merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara dengan
orang lain setalah mengalami KDRT? Jelaskan!

6. Setelah mengalami KDRT apakah ibu merasa bebas dan berani
untuk menyampaikan pendapat ibu kepada orang lain seperti:
kepada suami, kerabat, dan orang sekitar?

C. Aspek Sosial

1. Apa KDRT mempengaruhi perasaan empati ibu terhadap orang lain
di lingkungan sosial ibu?

2. Bagaimana hubungan ibu dengan: orang tua, kerabat, teman, dan
lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?

3. Apakah menurut ibu dalam berintegrasi sosial harus melihat
berdasarkan status sosial, agama, dan ras?

D. Aspek Moral atau Religius

1. Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai
moral ibu?

2. Apakah ibu merasa bahwa kepercayaan agama atau spiritualitas
membantu ibu dalam proses pemulihan dari pengalaman KDRT?

3. Apakah ibu pernah berbohong kepada keluarga mengenai kondisi
ibu saat mengalami KDRT? Jelaskan!



PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM KESEHATAN MENTAL
PEREMPUAN KORBAN KDRT DI KECAMATAN MEDAN AMPLAS

INFORMAN KUNCI ( Bidang PAH, PP, PKA dan UPT PPA
DP3APMP2KB)

l. IDENTITAS INFORMAN
Nama
Jenis Kelamin
Umur
Alamat
Status Pekerjaan
Tanggal Wawancara
1. Kekerasan Dalam Rumah Tangga
1. Berapakah kasus KDRT terhadap perempuan pada tahun 2023?
2. Jenis KDRT seperti apa yang di alami korban pada tahun 2023?

3. Dimanakah Kasus KDRT terbanyak pada tahun 2023 di Kota
Medan? Jelaskan !

4. Bagaimana UPT PPA (DP3APMP2KB) berperan dalam
menangani kasus KDRT pada perempuan ? Jelaskan!

A. Kekerasan Fisik
1. Jenis kekerasan fisik apa yang korban alami?
B. Kekerasan Psikologis
1. Jenis kekerasan psikis apa yang korban alami
C. Kekerasan Seksual
1. Jenis kekerasan seksual apa yang korban alami ?
D. Penelantaran Rumah Tangga

1. Jenis penelantaran rumah tangga seperti apa yang korban alami ?
Jelaskan!
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I1l. Kesehatan Mental
A. Aspek Fisik

1. Bagaimana kesehatan fisik korban KDRT yang ibu tanganni?
Jelaskan!

B. Aspek Psikis

1. Apakah dampak KDRT terhadap kesehatan Psikologi korban yang
ibu tangani? Jelaskan

C. Aspek Sosial

1. Apakah korban memiliki kesulitan dalam membuka diri kepada
orang lain? Jelaskan
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM KESEHATAN MENTAL
PEREMPUAN KORBAN KDRT DI KECAMATAN MEDAN AMPLAS

INFORMAN PENDUKUNG (Keluarga Korban)

I.  IDENTITAS INFORMAN

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Alamat

Pekerjaan

Tanggal Wawancara
I1. Kekerasan Dalam Rumah Tangga

A. Kekerasan Fisik

1. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan
fisik? Jelaskan !

2. Berapa kali korban mengalami kekerasan fisik?
3. Dimana korban mengalami kekerasan fisik?
4. Kapan korban mengalami kekerasan fisik?

B. Kekerasan Psikologis

1. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan
psikis? Jelaskan !

2. Berapa kali korban mengalami kekerasan psikis?
3. Dimana korban mengalami kekerasan psikis?
4. Kapan korban mengalami kekerasan psikis?

C. Kekerasan Seksual

1. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan
seksual? Jelaskan !

2. Berapa kali korban mengalami kekerasan seksual?



3. Dimana korban mengalami kekerasan seksual?
4. Kapan korban mengalami kekerasan seksual?
D. Penelantaran Rumah Tangga

1. Apakah suami korban pernah meninggalkan rumah dalam waktu
lama tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?

2. Apakah suami korban pernah tidak memberikan nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga?

1. Kesehatan Mental
A. Aspek Fisik

1. Bagaimana kondisi kesehatan fisik korban setelah mengalami
kekerasan?
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2. Apakah korban mengalami penurunan berat badan yang signifikan

setelah mengalami KDRT?

3. Apakah cedera fisik yang korban alami mempengaruhi aktifitas
sehari-hari? jelaskan !

B. Aspek Psikis
1. Gangguan psikologi apa yang korban alami?

2. Apakah korban merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara
dengan orang lain setalah mengalami KDRT?

C. Aspek Sosial

1. Bagaimana hubungan korban dengan: orang tua, kerabat, teman,
dan lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?

D. Aspek Moral atau Religius

1. Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai
moral korban?
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Lampiran 5

Wawancara bersama kepala tim perlindungan perempuan DP3APMP2KB

Wawancara dengan kepala UPT PPA DP3APMP2KB

Wawancara Bersama Staf UPT PPA DP3APMP2KB
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Korban KDRT

Keluarga Korban KDRT
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Lampiran 6

Trankip Wawancara

INFORMAN UTAMA (Korban KDRT)
IDENTITAS INFORMAN

Informan - MY

Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 29 Tahun
Alamat : Amplas

Tanggal Wawancara : 22 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan fisik?

Jelaskan

Jawab:

YA, dia memukul mata ku di mata kanan , bola mata ku ini yang di dalam
merah, perih kali waktu itu.

Berapa kali ibu mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Ada sekitar beberapa kali waktu itu, aku masih diam la, mikirin anak juga
tapi, pas waktu di pukulnya mata ku itu gak tahan lagi aku langsung ku
laporkan lah dia.

Dimana ibu mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Di rumah.

Kapan ibu mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Kapan pastinya itu aku lupa, kayaknya setahun yang lalu la bulan juli
atau juni gitu kalo gak salah.

. Apa yang penyebab bapak melakukan KDRT terhadap ibu?

Jawab:

Karna dia orangnya pemabuk suka minum- minum pulang tengah malam
ntah dari mana pun dia aku tak tau haa kalo ku tanyak dari mana marah
dia ntahlah aku pun bingung.

. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan psikis?

Jelaskan !

Jawab:
Ya, bilangnya kau ya memang gak ada tau mu kerjaan mu gak ada yang

beres, rumah ini pun gak teurusmu memang gak ada otak mu katanya.
Berapa kali ibu mengalami kekerasan psikis?

Jawab:
Setiap dia marahlah, sekitar 2 kali.
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Dimana ibu mengalami kekerasan psikis?
Jawab:

Rumah.

Kapan ibu mengalami kekerasan psikis?
Jawab:

Bulan lalu kak.

Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan seksual?
Jelaskan !

Jawab:

Enggak.

Berapa kali ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Dimana ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Kapan ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak

Apakah suami ibu pernah meninggalkan rumah dalam waktu lama
tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?

Jawab:

Dikasih tapi ya kurang lah kak.

Apakah ibu merasa diabaikan atau tidak dihargai oleh pasangan ibu
dalam hal pengambilan keputusan rumah tangga?

Jawab:

Dihargailah walaupun merepet dulu aku.

Apa suami ibu pernah tidak memberikan nafkah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga?

Jawab:

Enggak.

Kesehatan Mental

Bagaimana kondisi kesehatan fisik ibu setelah mengalami kekerasan?
Jawab:

Mata ku merah, perih badanku pun sakit-sakit.

Apakah ibu mengalami penurunan berat badan yang signifikan
setelah mengalami KDRT?

Jawab:

Enggak kak.

Apakah kekerasan yang ibu alami mempengaruhi konsentrasi ibu
dalam melakukan tugas rumah tangga atau pekerjaan ibu? Jelaskan!
Jawab:

lya, agak susah sii, kalo aku masak karna mataku yang perih tadi gak bisa
kena asap berair terus dia.
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Apakah cedera yang ibu alami mempengaruhi aktifitas sehari-hari?
Jawab:

lya, kayak yang ku bilang tadilah susah aku masak karna mata ku ini perih
kali.

Bagaimana pandangan ibu terhadap diri ibu dan orang lain setelah
mengalami KDRT?

Jawab:

Malu lah kak aku di liat orang apalagi tetangga ku takut aku jadinya
kumpul- kumpul sama orang, tapi sekarang udah ya kayak biasa aja lah
kak.

Ketika muncul pikiran yang negatif atau mengalami suasan hati yang
sedih, apa yang ibu lakukan? Jelaskan!

Jawab:

Diam, nangis, kadangpun suka marah- marah ke anak, jadi anak
pelampiasannya.

Apakah ibu mampu untuk mengendalikan perasaan ibu ketika
mengetahui sesuatu sebelum melihat adanya bukti?

Jawab:

Mampu si, tapi agak kepikiran juga kadang- kadang

Gangguan psikologi apa yang ibu alami?

Jawab:

Susah tidur ,stres, depresi lah pusing kepala ku.

Apakah ibu merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara dengan
orang lain setalah mengalami KDRT?

Jawab:

lya waktu awal awal dia mukul aku kak, tapi sekarang enggak.

Setelah mengalami KDRT apakah ibu merasa bebas dan berani untuk
menyampaikan pendapat ibu kepada orang lain seperti: kepada
suami, kerabat, dan orang sekitar?

Jawab:

Enggak kak, akupun takut mo ngadu karna nantik takut nya nambah
masalah pulak kan, tapi kalo udah gak tahan rasaku baru lah ku adukan
kayak mana dia, sama keluarga ku, itulah bilang mamak ku adukan aja nak
kasian kali kau di gitukannya sampe merah pulak mataku ini.

Apa KDRT mempengaruhi perasaan empati ibu terhadap orang lain
di lingkungan sosial ibu?

Jawab:

Enggak.

Bagaimana hubungan ibu dengan: orang tua, kerabat, teman, dan
lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?

Jawab:

Baik tapi, walaupun awalnya malu tapi lama- lama kayak biasa ajalah kak.
Apakah menurut ibu dalam berintegrasi sosial harus melihat
berdasarkan status sosial, agama, dan ras?

Jawab:

Enggak sih, siapa yang mau bekawan sama ku ya bekawan akupun orang
susahnya gak mau milih- milih pulak, pokonya bukan orang jahat lah
pulakkan, bukan mencuri dia.
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14. Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai
moral ibu?
Jawab:
Mempengaruhi bu.

15. Apakah ibu merasa bahwa kepercayaan agama atau spiritualitas
membantu ibu dalam proses pemulihan dari pengalaman KDRT?
Jawab:

Ya iyalah.

16. Apakah ibu pernah berbohong kepada keluarga mengenai kondisi ibu

saat mengalami KDRT?
Jawab:
Pernah, waktu awal- awal dia nampar aku sampe sakit badan ku.
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INFORMAN UTAMA (Korban KDRT)

IDENTITAS INFORMAN

Nama - MA

Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 22 Tahun
Alamat : Amplas

Tanggal Wawancara : 02 Juni 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan fisik?

Jelaskan!
Jawab:

lya, dia mukul bahu, tangan, kepala saya, dan pipi bagian kanan saya kalo
tidak salah ya ee yayaya bagian kanan kayaknya.
Berapa kali ibu mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Tiga kali.

Dimana ibu mengalami kekerasan fisik?
Jawab:

Di rumah buk.

Kapan ibu mengalami kekerasan fisik?
Jawab:

Tahun lalu.

. Apa yang penyebab bapak melakukan KDRT terhadap ibu?

Jawab:

Dia memang punya darah tinggi, bawaan dia nya itu suka marah marah
dan mukul saya, waktu itu saya pernah menyuruh dia mencuci baju anak
kami lalu dia marah dan memukul saya.

. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan psikis?

Jelaskan !

Jawab:

Ya, di bilangnya bujang nya kau anjing, gak ada otak mu babi, segala
macamlah di bilanginnya sama saya

Berapa kali ibu mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

2 kali.

Dimana ibu mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

Rumah ini lah ha.

Kapan ibu mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

Yang semalam itu lah, tahun lalu sama beberapa minggu yang lewat
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Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan seksual?
Jelaskan !

Jawab:

Enggak.

Berapa kali ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak

Dimana ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Kapan ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Apakah suami ibu pernah meninggalkan rumah dalam waktu lama
tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?

Jawab:

Enggak sih.

Apakah ibu merasa diabaikan atau tidak dihargai oleh pasangan ibu
dalam hal pengambilan keputusan rumah tangga?

Jawab:

Ha maksudnya ooo pernah lah kadang di pinjamin nya aja duit itu sama
kawannya gak di bilanginnya sama saya.

Apa suami ibu pernah tidak memberikan nafkah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga?

Jawab:

Enggak buk.

Kesehatan Mental

Bagaimana kondisi kesehatan fisik ibu setelah mengalami kekerasan?
Jawab:

Tangan saya sakit merah bahu ini pun sakit kali kalau di gerakkan kepala
ku benjol, sama pipi bagian kanan ku sakit.

Apakah ibu mengalami penurunan berat badan yang signifikan
setelah mengalami KDRT?

Jawab:

iya namanya badan ku sakit kan makan pun tak selera belum lagi kepikiran
terbayang saya yang di pukulnya ya gitulah sedih la rasanya.

Apakah kekerasan yang ibu alami mempengaruhi konsentrasi ibu
dalam melakukan tugas rumah tangga atau pekerjaan ibu? Jelaskan!
Jawab:

iyalah badan ku aja sakit- sakit ni kayak mana mau fokus ngerjain urusan
rumah tangga.

Apakah cedera yang ibu alami mempengaruhi aktifitas sehari-hari?
Jawab:

Mempengaruhi.
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Bagaimana pandangan ibu terhadap diri ibu dan orang lain setelah
mengalami KDRT?

Jawab:

Sedih lah ku liat diriku kok bisalah dia kayak gitu ya padahal dulu waktu
masih pacaran yang baek an dia.

Ketika muncul pikiran yang negatif atau mengalami suasan hati yang
sedih, apa yang ibu lakukan? Jelaskan!

Jawab:

Sesekali ingin nya aku mau mati aja, tapi untungnya ada saudara-
saudaraku yang selalu nasehati aku selalu ada di saat aku sedih.

Apakah ibu mampu untuk mengendalikan perasaan ibu ketika
mengetahui sesuatu sebelum melihat adanya bukti?

Jawab:

Enggak, yang mudahan aku percaya sama omongan orang.

Gangguan psikologi apa yang ibu alami?

Jawab:

Stress, susah tidur, depresi, dan ingin mati rasanya.

Apakah ibu merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara dengan
orang lain setalah mengalami KDRT?

Jawab:

Enggak , apapun yang dia buat ku ceritakan sama saudara ku.

Setelah mengalami KDRT apakah ibu merasa bebas dan berani untuk
menyampaikan pendapat ibu kepada orang lain seperti: kepada
suami, kerabat, dan orang sekitar?

Jawab:

lya.

Apa KDRT mempengaruhi perasaan empati ibu terhadap orang lain
di lingkungan sosial ibu?

Jawab:

Enggak sama aja buk.

Bagaimana hubungan ibu dengan: orang tua, kerabat, teman, dan
lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?

Jawab:

Insaallah masih baik buk sampe sekarang.

Apakah menurut ibu dalam berintegrasi sosial harus melihat
berdasarkan status sosial, agama, dan ras?

Jawab:

Enggak.

Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai
moral ibu?

Jawab:

Mempengaruhi.

Apakah ibu merasa bahwa kepercayaan agama atau spiritualitas
membantu ibu dalam proses pemulihan dari pengalaman KDRT?
Jawab:

lya lah berdoa sama yang di atas.

Apakah ibu pernah berbohong kepada keluarga mengenai kondisi ibu
saat mengalami KDRT?
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Jawab:
Pernah waktu dia mukul aku karna dia emosian.
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INFORMAN UTAMA (Korban KDRT)

IDENTITAS INFORMAN

Nama : MS

Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 34 Tahun
Alamat : Amplas

Tanggal Wawancara : 30 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan fisik?

Jelaskan!

Jawab:

lya, suami saya menarik tangan saya kemudian menekan kuat tangan saya,
menampar pipi 2 kali sambil suaranya keras.

Berapa kali ibu mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Berapa kali ya sering lah bu ketika dia marah dia suka memukul saya, 3
kali.

Dimana ibu mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Di tempat kerja di rumah juga.

Kapan ibu mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Tahun lalu saya ingat kali waktu itu bulan mei pada pagi hari, pada saat
saya meyuruh dia mencuci baju anak kami

. Apa yang penyebab bapak melakukan KDRT terhadap ibu?

Jawab:
Karna selingkuh dengan teman kerjanya

. Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan psikis?

Jelaskan !

Jawab:

lya, memangya kau udah ku bilang tunggu aja aku pulang datang jua
kesini pulang gak kau mengacau aja kau disini.
Berapa kali ibu mengalami kekerasan psikis?
Jawab:

Setiap dia marahlah, sekitaar 2 kali.

Dimana ibu mengalami kekerasan psikis?
Jawab:

Di tempat kerjanya

Kapan ibu mengalami kekerasan psikis?
Jawab:
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Waktu dia marah marahi saya di depan tempat kerjanya itu, tahun lalu.
Saat mengalami KDRT, apakah ibu mengalami kekerasan seksual?
Jelaskan !

Jawab:

Enggak.

Berapa kali ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Dimana ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Kapan ibu mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Apakah suami ibu pernah meninggalkan rumah dalam waktu lama
tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?

Jawab:

Pernah waktu sama selingkuhannya dia gak pulang dia ada kayaknya 2-3
harian.

Apakah ibu merasa diabaikan atau tidak dihargai oleh pasangan ibu
dalam hal pengambilan keputusan rumah tangga?

Jawab:

Diabaikan, maksudnya gak dihargai gitu, pernah sih waktu dia ngasih duit
sama selingkuhannya itulah gak mau dia dengeri aku lagi apadahalkan
awal awal nikah kami yang baekan, apa yang ku mau di belikkannya.
Apa suami ibu pernah tidak memberikan nafkah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga?

Jawab:

Pernah waktu dia pigi sama seingkuhannya.

Kesehatan Mental

Bagaimana kondisi kesehatan fisik ibu setelah mengalami kekerasan?
Jawab:

Tangan ku sakit pipiku juga sakit.

Apakah ibu mengalami penurunan berat badan yang signifikan
setelah mengalami KDRT?

Jawab:

Enggak.

Apakah kekerasan yang ibu alami mempengaruhi konsentrasi ibu
dalam melakukan tugas rumah tangga atau pekerjaan ibu? Jelaskan!
Jawab:

Enggak.

Apakah cedera yang ibu alami mempengaruhi aktifitas sehari-hari?
Jawab:

Sikit sih agak sakit tanganku di gerakkan jadi susahlah aku nyapu rumabh,
sama masak belum lagi menyuci kain.
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Bagaimana pandangan ibu terhadap diri ibu dan orang lain setelah
mengalami KDRT?

Jawab:

Malu sih ya apalagi kan tau orang suamiku ini selingkuh.

Ketika muncul pikiran yang negatif atau mengalami suasan hati yang
sedih, apa yang ibu lakukan? Jelaskan!

Jawab:

Mengurung diri aku di dalam kamar, gak mau makan, nangis lah aku.

. Apakah ibu mampu untuk mengendalikan perasaan ibu ketika

mengetahui sesuatu sebelum melihat adanya bukti?

Jawab:

Mampu, langsung ku cari tau apa iya yang di bilang orang tentang
suamiku itu.

Gangguan psikologi apa yang ibu alami?

Jawab:

Susah tidur.

Apakah ibu merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara dengan
orang lain setalah mengalami KDRT?

Jawab:

lya, karna malukan, karna orang tau suaminya selingkuh.

Setelah mengalami KDRT apakah ibu merasa bebas dan berani untuk
menyampaikan pendapat ibu kepada orang lain seperti: kepada
suami, kerabat, dan orang sekitar?

Jawab:

lya.

Apa KDRT mempengaruhi perasaan empati ibu terhadap orang lain
di lingkungan sosial ibu?

Jawab:

Enggak.

Bagaimana hubungan ibu dengan: orang tua, kerabat, teman, dan
lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?

Jawab:

Tetab baik, hubungan saudara keluarga tetab baik.

Apakah menurut ibu dalam berintegrasi sosial harus melihat
berdasarkan status sosial, agama, dan ras?

Jawab:

Kolo itu gak juga karna, sesama tetap berteman akurla.

Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai
moral ibu?

Jawab:

Mempengaruhi.

Apakah ibu merasa bahwa kepercayaan agama atau spiritualitas
membantu ibu dalam proses pemulihan dari pengalaman KDRT?
Jawab:

Ya.

Apakah ibu pernah berbohong kepada keluarga mengenai kondisi ibu
saat mengalami KDRT?

Jawab:
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Pernah, waktu dia waktu dia melakukan KDRT, waktu mukul.



INFORMAN KUNCI ( Bidang PAH, PP, PKA dan UPT PPA

DP3APMP2KB)
IDENTITAS INFORMAN
Nama NI
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 53 Tahun
Alamat . JI. AH. Nasution No.17
Status Pekerjaan . Staf UPT PPA DP3APMP2KB

Tanggal Wawancara : 16 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga
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Berapakah kasus KDRT terhadap perempuan pada tahun 2023?

Jawab:
37 Kasus.

Jenis KDRT seperti apa yang di alami korban pada tahun 2023?

Jawab:

Kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan penelantaran rumah tanggga.
Dimanakah Kasus KDRT terbanyak pada tahun 2023 di Kota
Medan? Jelaskan !

Jawab:

Amplas.

Bagaimana UPT PPA (DP3APMP2KB) berperan dalam
menangani kasus KDRT pada perempuan ? Jelaskan!

Jawab:

Melapor, buat laporan ke pihak yang berwajib, menyediakan fasilitas (

konseling, kesehatan, psikolog).

Jenis kekerasan fisik apa yang korban alami?
Jawab:

Seperti pukulan dan tamparan.

Jenis kekerasan psikis apa yang korban alami?
Jawab:

Jenis kekerasan psikis yaitu seperti cacian ya, seperti perkataan yang

menyinggung perasaan korban.

Jenis kekerasan seksual apa yang korban alami ?
Jawab:

Tidak ada.

Jenis penelantaran rumah tangga seperti apa yang korban alami ?

Jelaskan!
Jawab:
Seperti tidak memberikan nafkah pada istri.
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1.  Kesehatan Mental
1. Bagaimana kesehatan fisik korban KDRT vyang ibu tanganni?
Jelaskan!
Jawab:
Ya luka- luka lah ya lebam.
2. Apakah dampak KDRT terhadap kesehatan Psikologi korban yang

ibu tangani? Jelaskan!
Jawab:

Ada beberapa yang depresi, susah tidur, dan setres.
3. Apakah korban memiliki kesulitan dalam membuka diri kepada
orang lain? Jelaskan!
Jawab:
Malu la ya dia, namanya itu aib kan.



INFORMAN KUNCI ( Bidang PAH, PP, PKA dan UPT PPA
DP3APMP2KB)

IDENTITAS INFORMAN

Nama - AS

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 37 Tahun

Alamat : UPT PPA

Status Pekerjaan : Kepala UPT PPA DP3APMP2KB

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Berapakah kasus KDRT terhadap perempuan pada tahun 2023?

Jawab:
Nah itulah ada 37 kasus.

. Jenis KDRT seperti apa yang di alami korban pada tahun 2023?

Jawab:
Penelantaran rumah tangga, baru kekerasan fisik, kekeraasan psikis.

. Dimanakah Kasus KDRT terbanyak pada tahun 2023 di Kota

Medan?
Jawab:
Di Kecamatan Medan Amplas.

kasus KDRT pada perempuan ? Jelaskan!

Jawab:

Membuat pengaduan, pendampingan yakan, melakukan mediasi,
pendampingan konseling, hukum, kesehatan (Psikolog).

. Jenis kekerasan fisik apa yang korban alami?

Jawab:
Pemukulan dan tamparan.

. Jenis kekerasan psikis apa yang korban alami?

Jawab:
Jambakan, pukulan , tendangan, tamparan, tarikan.

. Jenis kekerasan seksual apa yang korban alami ?

Jawab:
Kalo untuk itu sih gak ada si.

. Jenis penelantaran rumah tangga seperti apa yang korban alami ?

Jelaskan!
Jawab:
Tidak memberikan nafkah pada istri.
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. Bagaimana UPT PPA (DP3APMP2KB) berperan dalam menangani
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I11. Kesehatan Mental
1. Bagaimana kesehatan fisik korban KDRT vyang ibu tanganni?
Jelaskan!
Jawab:
Luka- luka dan lebam.
2. Apakah dampak KDRT terhadap kesehatan Psikologi korban yang
ibu tangani? Jelaskan!
Jawab:
Terkadang ada yang trauma, hilangnya kepercayaan diri, stress, depresi.
3. Korban memiliki kesulitan dalam membuka diri kepada orang lain?
Jelaskan!
Jawab:
Kalo awal memang ada yang menutub diri dan takut untuk berbicara,
karna takut dan stres.
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INFORMAN KUNCI ( Bidang PAH, PP, PKA dan UPT PPA

DP3APMP2KB)
IDENTITAS INFORMAN
Nama : Tl
Jenis Kelamin . Perempuan
Umur . 44 Tahun
Alamat . JI. Pukat Banting V Gg. Batu
Status Pekerjaan . Staf UPT PPA DP3APMP2KB

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Berapakah kasus KDRT terhadap perempuan pada tahun 2023?

Jawab:
Udah di cekkan semalam, 37 kasus.

. Jenis KDRT seperti apa yang di alami korban pada tahun 2023?

Jawab:
Kekerasan Fisik dan Psikis, Penelantaran rumah tangga.

. Dimanakah Kasus KDRT terbanyak pada tahun 2023 di Kota

Medan? Jelaskan !

Jawab:
Di amplas.

. Bagaimana UPT PPA (DP3APMP2KB) berperan dalam menangani

kasus KDRT pada perempuan ? Jelaskan!

Jawab:

Melakukan pendampingan( laporan ke pihak yang berwajib), memfasilitasi
konseling psikologi dan kesehatannya, kalo dia menuimbulkan trauma
fisiknya kita ada bagian kesehatannya, kita mendampingi fisumnya dan
mediasi.

. Jenis kekerasan fisik apa yang korban alami?

Jawab:
Jambakan, pukulan , tendangan, tamparan, tarikan.

. Jenis kekerasan psikis apa yang korban alami?

Jawab:
Makian, caci maki.

. Jenis kekerasan seksual apa yang korban alami ?

Jawab:
Kalo untuk itu sih gak ada si.

. Jenis penelantaran rumah tangga seperti apa yang korban alami ?

Jelaskan!

Jawab:

Tidak memberi nafkah, uang belanja kurang, ya mungkin karna narkoba,
suami tidak bekerja.
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I11. Kesehatan Mental

1. Bagaimana kesehatan fisik korban KDRT yang ibu tanganni?
Jelaskan!
Jawab:
Berbeda- beda ada yang Lebam.

2. Apakah dampak KDRT terhadap kesehatan Psikologi korban yang
ibu tangani? Jelaskan!
Jawab:
Stress, depresi , ketakukutan yang sangat luar biasa.

3. Korban memiliki kesulitan dalam membuka diri kepada orang lain?
Jelaskan!
Jawab:
Ada yang tidak ada yang iya tergantung orang nya, karna malu.
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INFORMAN KUNCI ( Bidang PAH, PP, PKA dan UPT PPA
DP3APMP2KB)

IDENTITAS INFORMAN

Nama : NA

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 48 Tahun

Alamat : JI. AH. Nasution No. 17

Status Pekerjaan . Staf UPT PPA DP3APMP2KB

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Berapakah kasus KDRT terhadap perempuan pada tahun 2023?

Jawab:
Kemarenkan sudah kamu rekap nah itu itulah nantik, berapa kemaren
kamu rekap, 37 kasus.

. Jenis KDRT seperti apa yang di alami korban pada tahun 2023?

Jawab:

Jenis kdrt nya maksudnya apa ini, apa saja jenis kdrt yang korban alami,
Penelantaran rumah tangga, kekerasan fisik, kekerasan psikis bentar ya
nak ya ada korban.

. Dimanakah Kasus KDRT terbanyak pada tahun 2023 di Kota

Medan? Jelaskan !
Jawab:
Amplas.

. Bagaimana UPT PPA (DP3APMP2KB) berperan dalam menangani

kasus KDRT pada perempuan ? Jelaskan!

Jawab:

Inilah yang pertama kita suruh dia membuat pengaduan, baru kita ikutilah
dengan layanan layanan kita, pelayanan yang ada di sisnikan kalau dia apa
di panggil mediasi, konseling sikolog dan bantuan hukum (polres).

. Jenis kekerasan fisik apa yang korban alami?

Jawab:
Paling bayak yakan luka lebam, ada yang di pukul kadang wajahnya,
tendang.

. Jenis kekerasan psikis apa yang korban alami?

Jawab:

Jenis kekerasan psikis ini banyak dia kan dengan kata —kata punkan ini
dia pun kan trauma. Kalo pisikis kan pikirannya yang terganggu, jadi stres
dia karna perkataan, cacian, penghinaan dan pengucilan.

. Jenis kekerasan seksual apa yang korban alami ?

Jawab:
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Kalo kasus kekerasan seksual ini ke istri gak ada yang melapor sama kita,
tapi kalo perempuan dewasa dia ada tapi bukan sama istri, tapi sama
adek iparnya, abang iparnya inilah yang mencabulinya.

. Jenis penelantaran rumah tangga seperti apa yang korban alami ?

Jelaskan!

Jawab:

Tidak memberi nafkah pada istri, pada anak.
Kesehatan Mental

. Bagaimana kesehatan fisik korban KDRT yang ibu tanganni?

Jelaskan!
Jawab:
Ya pasti dia menegluh ada sakit lah, adanya luka lebam dan terasa sakit.

. Apakah dampak KDRT terhadap kesehatan Psikologi korban yang

ibu tangani? Jelaskan!

Jawab:

Membuat dia jadi depresi, kalo di biangkan kamu jelekkali dibilang
suaminyakan kamu ngendut kali jadi setres lah dia, susah tidur.

. Korban memiliki kesulitan dalam membuka diri kepada orang lain?

Jelaskan!
Jawab:
Kadang iyalah malu dia itukan aib keluarga di ceritakan kepada orang lain.
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INFORMAN PENDUKUNG (Keluarga Korban)

IDENTITAS INFORMAN

Nama - AR

Jenis Kelamin . Perempuan
Umur : 25 Tahun
Alamat : Amplas
Pekerjaan . Wiraswasta

Tanggal Wawancara : 22 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan fisik?

Jelaskan !

Jawab:

YA, bola matanya merah badannya pun biru- biru.

Berapa kali korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Yang pastinya gak tau lah aku ya, tapi yang setau ku 2 kali katanya.
Dimana korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Di rumahnya.

Kapan korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Waktu yang di pukulnya itulah matanya tahun lalu kayknya itu, iya tahun
lalu.

. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan

psikis? Jelaskan !

Jawab:

Psikis itu kayak mana, oo pernah sih dengerku waktu orang itu berantam,
trus di bilang nya lah kakak ku gak ada otaknya, gak ada taunya
padahalkan capenya nya dia beresin rumah belum lagi ngurus anaknya,
nyuci baju lagi pasti capek yakan malah di bilangnya pulak itu kakak ku
gak ada taunya, Karana belum di rasainnya itu jadi kakak ku kalo udah di
rasaiinya pasti tediam muncung nya itu.

. Berapa kali korban mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

2 kali

Dimana korban mengalami kekerasan psikis?
Jawab:

Di rumah.

Kapan korban mengalami kekerasan psikis?
Jawab:

Beberapa bulan lalu kak.

. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan

seksual? Jelaskan !
Jawab:
Enggak.
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Berapa kali korban mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Dimana korban mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Kapan korban mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Apakah suami korban pernah meninggalkan rumah dalam waktu
lama tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?

Jawab:

Enggak

Apakah suami korban pernah tidak memberikan nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga?

Jawab:

Kalo itu entahlah orang itu lah yang tau.

Kesehatan Mental

Bagaimana kondisi kesehatan fisik korban setelah mengalami
kekerasan?

Jawab:

Mata nya merah, perih badannya pun sakit-sakitan.

. Apakah korban mengalami penurunan berat badan yang signifikan

setelah mengalami KDRT?
Jawab:
Enggak.

. Apakah cedera fisik yang korban alami mempengaruhi aktifitas

sehari-hari? jelaskan !

Jawab:

lya susah dia ngapa- ngapain karna matanya yang merah.
Gangguan psikologi apa yang korban alami?

Jawab:

Susabh tidur, stress,ngelamun aja dia.

. Apakah korban merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara

dengan orang lain setalah mengalami KDRT?

Jawab:

Enggak, mungkin sama tetangganya dia malu

Bagaimana hubungan korban dengan: orang tua, kerabat, teman,
dan lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?

Jawab:

Baik.

. Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai

moral korban?
Jawab:
Mempengaruhi.
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INFORMAN PENDUKUNG (Keluarga Korban)

IDENTITAS INFORMAN

Informan D 1A

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 40 Tahun

Alamat - Amplas

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Tanggal Wawancara : 02 Juni 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan fisik?

Jelaskan !

Jawab:

lyalah, dipukul suaminya dia kepala bengkak, tangannya sama pipi nya
juga kasian lah anakku itu sedih rasaku di gitukannya anak ku,tapi mau
gimana lah dulu itu lah maunya untuk di jadikan suami.

Berapa kali korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Kalo gak salah 3 kali katanya.

Dimana korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Di amplas lah di rumahnya sama suaminya.

Kapan korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Di amplas lah di rumahnya sama suaminya tahun lalu.

. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan

psikis? Jelaskan !

Jawab:

Ya, dibilangnya anakku anjing sama gak ada otak mu katanya sama
anakku itu, itupun tau ku karena ngadunya anakku sama ku kok waktu di
situ di gitukannya anak ku udah ku tamparkan suaminya itu lah sukak nya
aja mau bilang anakku anjing dia nya yang anjing.

Berapa kali korban mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

2 kali

Dimana korban mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

Di rumah.

Kapan korban mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

Tahun 2023.

. Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan

seksual? Jelaskan !
Jawab:
Enggak.

10. Berapa kali korban mengalami kekerasan seksual?
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Jawab:

Tidak.

Dimana korban mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Kapan korban mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Apakah suami korban pernah meninggalkan rumah dalam waktu
lama tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?
Jawab:

Enggak.

Apakah suami korban pernah tidak memberikan nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga?

Jawab:

Enggak.

Kesehatan Mental

Bagaimana kondisi kesehatan fisik korban setelah mengalami
kekerasan?

Jawab:

Tangannya katanya sakit trus merah bahunya sakit.

. Apakah korban mengalami penurunan berat badan yang signifikan

setelah mengalami KDRT?
Jawab:

lya

3. Apakah cedera fisik yang korban alami mempengaruhi aktifitas sehari-

hari? jelaskan !

Jawab:

iyalah orang badannya sakit kepala nya pun benjol.
Gangguan psikologi apa yang korban alami?
Jawab:
Sikologi itu cemana dek, 000 iya susah tidur.

. Apakah korban merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara

dengan orang lain setalah mengalami KDRT?
Jawab:
Enggak, semua di ceritakannya.

. Bagaimana hubungan korban dengan: orang tua, kerabat, teman,

dan lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?
Jawab:
Baik sih dia orangnya suka curhat sama saya.

. Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai

moral korban?
Jawab:
Mempengaruhi.
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INFORMAN PENDUKUNG (Keluarga Korban)

IDENTITAS INFORMAN

Nama : DR

Jenis Kelamin . Perempuan
Umur : 22 Tahun
Alamat : Amplas
Pekerjaan : Mahasiswa

Tanggal Wawancara : 30 Mei 2024

Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan fisik?
Jelaskan !

Jawab:

lya kak, sampe merah pipi kakak ku.

Berapa kali korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Setau saya 1 kali kak, waktu yang di tampar suaminya di tempat Kerja itu.
Dimana korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Di tempat kerja.

Kapan korban mengalami kekerasan fisik?

Jawab:

Tahun lalu kak.

Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan
psikis? Jelaskan !

Jawab:

Kok itu kurang tau lah kak.

Berapa kali korban mengalami kekerasan psikis?

Jawab: Setau saya satu kali kak, waktu yang di tampar suami di tempat
kerja itu.

Dimana korban mengalami kekerasan psikis?

Jawab: Di tempat kerja.

Kapan korban mengalami kekerasan psikis?

Jawab:

Tahun lalu.

Saat mengalami KDRT, apakah korban mengalami kekerasan
seksual? Jelaskan !

Jawab:

Tidak.

Berapa kali korban mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Dimana korban mengalami kekerasan seksual?

Jawab:

Tidak.

Kapan korban mengalami kekerasan seksual?
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Jawab:

Tidak.

Apakah suami korban pernah meninggalkan rumah dalam waktu
lama tanpa memberikan kabar atau dukungan finansial?

Jawab:

Pernah kak, pernah.

Apakah suami korban pernah tidak memberikan nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga?

Jawab:

Pernah

Kesehatan Mental

Bagaimana kondisi kesehatan fisik korban setelah mengalami
kekerasan?

Jawab:

Tangannya biru ,pipi nya juga sakit.

. Apakah korban mengalami penurunan berat badan yang signifikan

setelah mengalami KDRT?

Jawab: Enggak.

Apakah cedera fisik yang korban alami mempengaruhi aktifitas
sehari-hari? jelaskan !

Jawab: Enggak si kak

Gangguan psikologi apa yang korban alami?

Jawab:

Susah tidur.

Apakah korban merasa sulit untuk membuka diri atau berbicara
dengan orang lain setalah mengalami KDRT?

Jawab: lya, waktu awal gak ada di ceritai nya sama ku.

Bagaimana hubungan korban dengan: orang tua, kerabat, teman,
dan lingkungan sosial di sekitar rumah ibu?

Jawab: Baik- baik aja kak.

Apakah pengalaman KDRT mempengaruhi keyakinan atau nilai
moral korban?
Jawab: Ya



